ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penyimpangan Sosial Alumni Santri Pondok Pesantren: Studi
Fenomenologi pada Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung” ini
ditulis oleh Mochamad Rifadil Izarun Nidhom, NIM 126308212154, dengan
pembimbing A. Zahid, S.Sos., M.Si.
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Alumni pondok pesantren secara teoretis diharapkan menjadi individu yang
memiliki integritas dan mampu menjadi teladan moral di masyarakat. Namun,
realitas menunjukkan adanya fenomena culture shock dan perubahan perilaku saat
mereka bertransisi ke lingkungan perguruan tinggi yang lebih bebas. Penyimpangan
ini mencakup konsumsi minuman keras, judi online, dan meninggalkan kewajiban
ibadah, yang sangat bertentangan dengan nilai-nilai pesantren. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam dan komprehensif mengenai esensi
pengalaman penyimpangan sosial yang dialami oleh alumni santri ketika menjadi
mahasiswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi (khususnya [Interpretative
Phenomenological Analysis/IPA). Subjek penelitian adalah mahasiswa UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung yang merupakan alumni pesantren minimal 6 tahun.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan
kerangka teori Psikoanalisis Sigmund Freud untuk membedah dinamika psikologis
internal subjek. Temuan penelitian mengungkap bahwa disiplin yang terbentuk
selama di pesantren seringkali didasarkan pada pengawasan eksternal dan ancaman
hukuman. Ketika pengawasan ini hilang di lingkungan kampus, terjadi
ketidakseimbangan struktur kepribadian: Superego (norma moral) melemah,
sementara Id (dorongan primitif) mendapatkan ruang untuk mengekspresikan diri
berdasarkan prinsip kenikmatan. Proses penyimpangan ini diwarnai oleh pergulatan
antara disiplin dan kebebasan, perubahan identitas, konflik nilai, serta pengaruh
lingkungan sosial dan tekanan pertemanan. Meskipun demikian, nilai-nilai
pesantren yang tertanam kuat terbukti masih berfungsi sebagai rem (kontrol dir1)
yang memicu kesadaran dan keinginan untuk berubah pada diri alumni.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Social Deviance among Islamic Boarding School Alumni: A
Phenomenological Study on Students of UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung” was written by Mochamad Rifadil Izarun Nidhom, Student ID
126308212154, under the supervision of A. Zahid, S.Sos., M.Si.

Keywords: Santri Alumni, Phenomenology, Social Deviation, Islamic Boarding
School (Pesantren), Freudian Psychoanalysis.

Pesantren alumni are theoretically expected to be individuals of high integrity and
moral role models in society. However, the reality shows a phenomenon of 'culture
shock’ and behavioral change as they transition into the freer university
environment. This deviation includes consuming alcohol, online gambling, and
abandoning mandatory worship, behaviors that sharply contradict pesantren
values. This study aims to deeply and comprehensively understand the essence of
the social deviation experience encountered by santri alumni when they become
university students. To achieve this goal, the research employs a qualitative method
with a phenomenological approach (Interpretative  Phenomenological
Analysis/IPA). The subjects of the study are students of UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung who are alumni of pesantren for a minimum of 6 years. Data was
collected through in-depth interviews and analyzed using Sigmund Freud's
Psychoanalytic Theory framework to dissect the subjects' internal psychological
dynamics. The findings reveal that the discipline formed within the pesantren was
often based on external supervision and the threat of punishment. When this
external supervision vanishes in the campus environment, an imbalance in the
personality structure occurs: the Superego (moral norms) weakens, allowing the Id
(primitive drives) room to express itself based on the pleasure principle. This
deviation process is characterized by a struggle between discipline and freedom,
identity change, value conflict, and the influence of the social environment and peer
pressure. Nevertheless, the deeply internalized pesantren values still function as a
"brake" (self-control) that triggers self-awareness and the desire to change in the
alumni.
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